BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh dewan komisaris,
komite audit, reputasi auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage
terhadap risk management disclosure pada perusahaan jasa sektor pembiayaan
tahun 2013-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di dapat dari sumber
IDX.Metode teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan

metode jenuh sampling (sensus).

Total perusahaan yang terdaftar selama periode 2015-2017 dalam
penelitian ini sebesar 85 perusahaan tetapi terdapat 3 perusahaan yang tidak
menyediakan annual report pada tahun 2013 dan 2014, sehingga total perusahaan
sebanyak 82 perusahaan, namun setelah dilakukan uji normalitas hasil yang
diperoleh tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan outlier dengan
menggunakan metode ZScore jadi total keseluruhan terdapat 75 sampel pada

periode 2013-2017.

Hasil analisis uji menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini menujukkan model regresi fit karena nilai yang
diperoleh sebesar 0,038 dengan tingkat a 0,05 dapat diketahui bahwa F < «

(0,038 < 0,05). Uji koefisien determinan menunjukkan bahwa R Square pada
100
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model penelitian adalah 10% variasi yang terjadi pada risk management

disclosure dipengaruhi oleh dewan komisaris, komite audit, reputasi auditor,

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage, sisanya sebesar 90 persen

dipengaruhi oleh variabel diluar model regresi.Berdasarkan hasil analisi linier

berganda (uji statistik t) yang telah dilakukan maka disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil pengujian hipotesis yang pertama menyimpulkan bahwa dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap risk management disclosure pada
perusahaan jasa sektor pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017.
Semakin banyak anggota dewan komisaris di dalam suatu perusahaan maka
akan memperlambat tugas dewan komisaris sebaliknya ukuran dewan
komisaris yang besar juga dapat memperlambat proses pengambilan
keputusan dengan demikian dapat menurunkan banyaknya pengungkapan
manajemen resiko di dalam perusahaan. Jadi besar kecilnya jumlah dewan
komisaris - tidak ~mempengaruhi banyak sedikitnya = pengungkapan
manajemen resiko.

Hasil pengujian hipotesis yang kedua menyimpulkan bahwa komite audit
tidak berpengaruh terhadap risk management disclosure pada perusahaan
jasa sektor pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Jumlah
komite audit yang terlalu banyak, akan menyebabkan kinerja komite audit
lebih kearah yang menurun karena hilangnya fokus kerja sehingga anggota
komite audit menjadi kurang partisipatif dalam mengugkapkan manajemen

resiko didalam suatu perusahaan.
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Hasil pengujian hipotesis yang ketiga menyimpulkan bahwa reputasi auditor
tidak berpengaruh terhadap risk management disclosure pada perusahaan
jasa sektor pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Auditor
yang bereputasiakan mengungkapkan lebih banyak manajemen resiko, akan
tetapi disisi lainkualitas auditor kurang memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap jalannya implementasi pengungkapan manajemen resiko
dalam perusahaan, sehingga dapat menurunkan banyaknya pengungkapan
manajemen resiko dalam perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis yang keempat menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap risk management
disclosure pada perusahaan jasa sektor pembiayaan yang terdaftar di BEI
tahun 2013-2017. Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi
manajemen  risiko yang lebih banyak dengan tujuan. selain untuk
memuaskan para pengguna laporan keuangan juga untuk mengirimkan
sinyal yang baik kepada para investor dan kreditur tentang kemampuan
mereka dalam mengelola risiko.

Hasil pengujian hipotesis yang kelima menyimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan negatif terhadap risk management disclosure pada
perusahaan jasa sektor pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017.
Rasio profitabilitas yang rendah akan mendorong para manajer untuk
mengungkapkan informasi manajemen risiko lebih banyak dalam

perusahaan, hal tersebut untuk mengurangi terjadinya asimetri informasi dan
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dapat meyakinkan para investor mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dan menjaga kelangsungan usaha perusahaan.

6.  Hasil pengujian hipotesis yang kelima menyimpulkan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap risk management disclosure pada perusahaan
jasa sektor pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Perusahaan
yang memiliki tingkat leverage yang rendah akan mendorong manajemen
untuk mengungkapkan informasi lebih luas terkait manajemen risiko, karena
perusahaan memiliki kepercayaan atas kemampuan dalam mengelola
hutang, sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi
maka akan sedikit dalam mengungkapkan informasi terkait resiko karena
perusahaan akan menutupi hal-hal yang dapat menurunkan minat para

kreditur.

5.2 Keterbatasam Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat
memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
degan topik yang sama. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini

antara lain :

1. Dari hasi uji koefisien determinan (R?) menunjukkan bahwa nilai adjusted
R? sebesar 10% dipengaruhi oleh variabel independen sedangkan 90%
dipengaruhi oleh variael lain.

2. Variabel RA dengan menggunkan pengukuran “Big Four” dan ‘“Non Big

Four” menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh terhadap RMD. Hasil
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penelitian walaupun dengan menggunkan variabel dependen yang berbeda

sebagian besar menunjukkan hasil penelitian yang sama.

5.3 Saran
Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain yang juga
dapat mempengaruhi risk management disclosureseperti, komisaris
independen, jenis industri, diversifikasi produk dan sebagainya.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak menggunakan variabel Reputasi

Auditor di dalam penelitian.
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